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KATA PENGANTAR

Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan
memperkaya khasanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan
demikian, upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai
dialog antarbudaya dan antardaerah yang memungkinkan sastra
daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam usaha
mewujudkan manusia yang berwawasan keindonesiaan.

Sehubungan dengan hal itu, sangat tepat kiranya usaha
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta,
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada sastra
daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas atau yang
mengandung nilai-nilai luhur tentang semangat kepahlawanan
perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh anak-anak agar
mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu yang perlu
diteladani.

Buku Raja Kandabuana ini bersumber pada terbitan Proyek
Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah
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Jakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 1983
dengan judul Menak Kandabumi yang disusun oleh R. Ng.
Yasadipura I dalam bahasa Indonesia.

Kepada Dra. Atika Sja'rani (Pemimpin Bagian Proyek),
Drs. Muhammad Jaruki (Sekretaris Bagian Proyek),
Ciptodigiyarto (Bendahara Bagian Proyek), serta Sujatmo,
Sunarto Rudy, Budiyono, Suyitno, dan Ahmad Lesteluhu (Staf
Bagian Proyek), saya ucapkan terima kasih atas usaha dan jerih
payah mereka dalam menyiapkan naskah buku ini. Ucapan terima
kasih saya tujukan juga kepada Dra. Atika Sja'rani sebagai
penyunting dan Sdr. Waslan Sanjaya sebagai ilustrator buku ini.

Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya oleh para pembaca.

Jakarta, Januari 1997 Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa,

Dr. Hasan Alwi
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PRAKATA

Cerita anak ini adalah laporan tugas kepada Proyek
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, unfuk tahun 1996/
1997.

Keterbatasan hasil yang dicapai, mungkin saja terjadi,
‘dalam melakukan penceritaan kembali. Walaupun demikian,
tidak menutup kemungkinan tulisan ini dapat bermanfaat
sebagai sumbangsih bagi bacaan anak-anak Indonesia.

Jakarta, 12 Juli 1996

Penulis
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1. ANCAMAN RAJA KANDABUANA

Pada suatu zaman, di suatu tempat, terdapat sebuah
kerajaan besar dan kuat. Kerajaan itu bernama Kandabuama
dan diperintah oleh seorang raja sakti, angkuh, dan sombong
bernama Prabu Banakamsi. Daerah kekuasaannya sangat luas
hampir semua kerajaan kecil dan besar pernah dikalahkannya.
Semua kerajaan yang dikalahkannya itu takut dan tunduk
kepada Raja Kandabuana. Setiap perintah dan keinginannya
harus ditaati. Apabila upeti tahunan ditunda diserahkan dan
berniat ingkar, kerajaan itu diperangi dan dihancurkan.

Suatu hari Prabu Banakamsi terlihat sedang duduk di kursi
singgasananya, yang terbuat dari emas, di ruang resmi kerajaan.
‘Di ruangan itu hadir semua pembesar Kerajaan Kandabuana.
Suasana hening dan mencekam tidak seorang pun berani
berbisik apalagi berbicara. Semua menunduk dan tidak berani
menatap wajah sang raja.

Tiba-tiba suasana yang hening itu dipecahkan oleh
perintah sang raja.



"Hai Patih Dukawikanda! Pergilah menghadap Raja Medayin
untuk melamar Putri Ratna Marpinjum. Ia akan kujadikan
permaisuri,” ujar Raja Banakamsi dengan suara keras.

Semua yang hadir gemetar dan tidak berani menyahut.

Raja Banakamsi berkata lagi, "Aku bersumpah, aku harus
mendapatkan Putri Ratna Marpinjum dengan segala cara.
Kalau Raja Medayin menolak keinginanku ini, Kerajaan
Medayin akan kuhancurleburkan."

Semakin gemetar dan kefakutan para pembesar yang hadir
mendengar sumpah rajanya itu.

Selesai bersabda, Raja Banakamsi memberikan sepucuk
surat yang berisi lamaran kepada Patih Dukawikanda untuk
diberikan kepada Raja Medayin. Setelah itu, Patih Dukawikanda
mohon diri dan segera berangkat.

Patih Dukawikanda dan pengawalnya menempuh perjalanan
setengah hari untuk sampai di Kerajaan Medayin. Begitu
sampai di pintu gerbang istana, ia disambut para pengawal
istana Raja Medayin dan menanyakan maksud kedatangan
mereka. Setelah memperkenalkan diri dan menjelaskan
maksud kedatangannya, Patih Dukawikanda dan pengawalnya
diantar masuk ke istana.

Sementara pengawal istana pergi menghadap Raja Medayin
untuk memberi tahu ada utusan datang dari Kerajaan
Kandabuana, Patih Dukawikanda dipersilakan menunggu di
ruang tunggu istana.

Kita tinggalkan Patih Dukawikanda yang sedang menunggu
di ruang tunggu istana. Sekarang kita alibkan cerita ke
Kerajaan Medayin.



Tersebutlah sebuah kerajaan bernama Medayin. Kerajaan
itu cukup besar dan diperintah oleh seorang raja yang bernama
Maharaja Batara Anyakrawati. Ia seorang raja yang adil dan
bijaksana serta sangat dicintai rakyatnya. Ia menjalin hubungan
persahabatan dengan raja dari kerajaan lain, seperti raja-raja
dari Kerajaan Kuparman, Yunan, dan Kohkarib. Persahabatan
mereka sangat akrab dan tidak pernah terjadi keributan.

Pada saat Patih Dukawikanda datang ke Medayin, Maharaja
Batara Anyakrawati sedang menerima tamu agung dari
Kerajaan Kuparman. Utusan itu dipimpin oleh Raden Arya
Maktal. Maksud kedatangan mereka sama dengan maksud
kedatangan utusan dari Raja Kandabuana, yaitu meminang
Putri Ratna Marpinjum untuk dijadikan permaisuri.

Para tamu agung dan Kerajaan Kuparman disambut
dengan upacara kebesaran. Kedua kerajaan itu, Kuparman dan
Medayin, telah lama terjalin hubungan persahabatan yang erat.
Para tamu agung itu dipersilakan duduk di hamparan permadani
yang sangat indah terbuat dari sutra. Pembicaraan pun dimulai.

Kepala utusan Raja Kuparman, Raden Arya Maktal, mela-
kukan sembah kepada Sang Maharaja Batara Anyakrawati.
Lalu, ia menyampaikan keinginan dan Raja Kuparman,
"Baginda Sang Maharaja, hamba diutus oleh Sang Paduka
Raja Kuparman dengan maksud meminang Tuan Putri Ratna
Marpinjum."

Raden Arya Maktal berhenti berkata, melihat reaksi Raja
Medayin. Sang Maharaja mengangguk-angguk dan tersenyum
tanda setuju. _

Raden Arya Maktal melanjutkan sembah.



Raja Medayin, Maharaja Batara Anyakrawati, sedang menerima tamu agung
dari Kerajaan Kuparman yang dipimpin oleh Raden Arya Maktal. '



"Keinginan Sang Prabu Kuparman mempersunting Putri
Ratna Marpinjum adalah sebagai pengganti permaisuri Sang
Prabu yang telah meninggal dunia."

Raden Arya Maktal sejenak berhenti berkata dan melanjutkan
pembicaraannya. "Untuk itu, bagaimana tanggapan Tuanku
Sang Maharaja mengenai kehendak Paduka Kuparman itu?"

Suasana hening dan Sang Maharaja Medayin berujar.
"Anakku, Sang Arya Maktal, tanggapan saya atas keinginan
Sang Paduka Kuparman, aku terima dengan hati tulus dan
gembira."

Para tamu agung sangat gembira dan bersyukur mendengar
putusan Raja Medayin itu. Sang Maharaja Medayin melanjutkan
perkataannya.

"Sampaikan salam hormat saya kepada Paduka Raja
Kuparman, mudah-mudahan dengan akan adanya hubungan
kekeluargaan ini, bertambah erat dan kokoh persahabatan
yang telah dilakukan selama ini."

Dengan ucapan pesan yang disampaikan oleh Maharaja
Batara Anyakrawati itu, selesailah pembicaraan dan hidangan
pun disajikan.

Dalam suasana rasa syukur dan gembira, Raja Medayin
dan para tamu agung menikmati hidangan, masuklah
pengawal istana menghadap Raja Medayin.

Setelah mengucapkan salam dan melakukan sembah ke
hadapan Raja Medayin, pengawal istana itu melaporkan
kedatangan utusan dari Kerajaan Kandabuana. Mohon ampun
Yang Dipertuan Maharaja! Hamba melaporkan kedatangan



utusan dari Kerajaan Kandabuana yang ingin menghadap
Yang Mulia Paduka," lapor pengawal itu.

Mendengar ada utusan dari Kerajaan Kandabuana, Raja
Medayin segera memerintahkan pengawal istana itu agar
segera menjemput utusan itu. Pengawal itu pun mohon diri
dan bergegas menjemput utusan Raja Kandabuana, Patih
Dukawikanda, yang sedang menunggu di ruang tunggu istana.

Patih Dukawikanda dan pengiringnya dengan diantar
pengawal istana, beriringan menuju ruahg utama istana.
Sesampai di hadapan Raja Medayin, Patih Dukawikanda dan
pengiringnya meungucapkan salam dan memberi sembah
kepada Sang Maharaja Batara Anyakrawati. Setelah itu, Patih
Dukawikanda memperkenalkan diri dan berkata, "Hamba
adalah Patih Dukawikanda dari Kerajaan Kandabuana. Hamba
diutus oleh raja hamba untuk menyampaikan surat kepada
paduka raja."

Selesai Patih Dukawikanda menyampaikan maksud ke-
datangannya, Raja Medayin memberi isyarat agar Patih
Dukawikanda maju untuk menyampaikan surat itu.

Surat itu diterima oleh Patih Bestak, Patih Kerajaan Medayin,
lalu diberikan kepada rajanya. Raja Medayin menerima surat
itu dan membacanya.

Isi surat itu menyatakan keinginan Prabu Banakamsi, Raja
Kandabuana melamar Putri Ratna Marpinjum untuk dijadikan
permaisuri. Diterima atau tidak lamarannya, Prabu Banakamsi
bertekad akan memaksakan kehendaknya. Ia akan melakukan
kekerasan melalui perang.



Setelah membaca surat, ia berkata kepada Raden Arya
Maktal. "Anakku, Agung Parangteja, surat ini datang dari
Prabu Banakamsi yang berkuasa di Kerajaan Kandabuana."
"Maksud Prabu Banakamsi, sama dengan maksud kedatanganmu.
Bahkan, ia mengancam jika maksudnya ditolak, .ia akan
melaksanakan niatnya dengan kekerasan melalui perang."

Raden Arya Maktal memberi sembah kepada Raja Medayin
dan berkata, "Karena Paduka sudah setuju Raden Putri akan
dinikahkan dengan Paduka Raja Kuparman, maksud raja
congkak itu mohon ditolak."

Suasana tegang! Raden Arya Maktal melanjutkan perkataannya.
"lika, Paduka dan Kerajaan Medayin diserang oleh Prabu
Banakamsi, kami dari Kerajaan Kuparman, Kerajaan Kohkarib,
dan kerajaan lainnya siap membantu Yang Mulia. Bila perlu,
hamba sendiri yang akan melawan raja sombong itu."

Mendengar janji Raden Arya Maktal, Raja Medayin
menolak dengan tegas maksud Raja Kandabuana. Ia pun
berkata kepada Patih Dukawikanda, utusan Kerajaan
Kandabuana. "Patih! Beri tahu rajamu bahwa keinginannya
menjadikan anakku sebagai permaisuri, aku tolak. Aku siap
menerima tantangan perang dari rajamu."

Setelah mendengar jawaban dari Raja Medayin, Patih
Dukawikanda dan pengiringnya mohon diri. Mereka pun
memberi sembah kepada Raja Medayin dan bergegas kembali
ke negerinya. -

Patih Dukawikanda sudah sampai di istana Kerajaan
Kandabuana. Ia langsung menghadap rajanya. Ia melaporkan
jawaban Raja Medayin yang menolak permintaannya.



Sang Prabu Banakamsi sudah menduga apa hasilnya. Ia
pasti ditolak keinginannya mempersunting Putri Ratna
Marpinjum. Ia sangat marah dan merasa direndahkan oleh
Raja Medayin.

Lalu, ia menyuruh patihnya untuk memanggil adiknya,
Dewi Banawati. la adalah seorang raja wanita yang sakti.
Semua prajuritnya wanita. Ia sangat kejam dan buas.

Patih Dukawikanda segera berangkat menemui Dewi
Banawati. Setelah sampai, kemudian ia menyampaikan pesan
Prabu-Banakamsi. Dewi Banawati segera berangkat ke istana
kakaknya. Ia pun memberi sembah dan bertanya.

"Kakanda, ada apa memanggilku begitu mendadak?"
Prabu Bamakamsi berkata dengan muka merah padam karena
menahan marah.

"Adinda! Keinginanku memperistri Putri Ratna Marpinjum
ditolak oleh Raja Medayin."

"Aku merasa terhina dan ditantang berperang.”

"Bagaimana pendapatmu!"

Dewi Banawati menjawab dengan nada marah.

"Adinda setuju! Kita perangi Raja Medayin."

"Kakanda tidak usah takut. Kita segera mengirim pasukan
dan menggempur Kerajaan Medayin." Begitu perang ber-
kecamuk, Adinda akan menyerbu ke dalam istana, tempat
Putri Ratna Marpinjum tinggal. Ia akan adinda culik dan
membawanya ke Kakanda."

Prabu Banakamsi sangat gembira atas kesanggupan adlk-
nya untuk membantu memerangi Raja Medayin. Ia segera



memerintahkan Patih Dukawikanda untuk mempersiapkan
semua prajuri lengkap dengan persenjataan. Dewi Banawati
memohon diri kepada Raja Kandabuana untuk mempersiapkan
para prajuritnya. Dalam tempd singkat telah siap seribu dua
ratus orang prajurit wanita. Mereka siap menunggu perintah
dari Dewi Banawati.

Pada hari yang sudah ditentukan Prabu Banakamsi dan
Dewi Banawati beserta seluruh pasukan perangnya segera
berangkat menuju Kerajaan Medayin. Mereka mengepung kota
Medayin dari segala arah. Rakyat Medayin gempar dan
ketakutan. Mereka yang tinggal di perbatasan kota cepat
mengungsi ke kota.

Menghadapi situasi gawat itu, Patih Bestak dan para
adipati Kerajaan Medayin berkumpul bermusyawarah dengan
Prabu Anyakrawati. Salah seorang adipati berkata kepada Raja
Medayin. "Mohon ampun Paduka Yang Mulia, sebaiknya
diterima saja keinginan Prabu Banakamsi itu. Sebab, kesaktian
Raja Kandabuana itu sudah teruji. Tidak ada satu raja pun
yang berhasil mengalahkannya."

Keadaan sunyi dan tegang. Kemudian, ia berkata lagi.
"Mereka tidak mampu menandingi kesaktian Raja Banakamsi
dalam peperangan. Ia bagaikan raja jin. Ia sangat sakti dan kejam."

Suasana tetap hening. Sesaat kemudian, Raja Medayin
berkata. "Jika kehendak Raja Banakamsi itu kuterima. bagaimana
halnya dengan Raja Kuparman yang telah kusetujui lamarannya?"

Suasana tambah tegang dan Raja Medayin berkata lagi.
"Kalian sudah mengetahui, bagaimana kekuatan Kerajaan
Kuparman, yang dipimpin Patih Raden Arya Maktal.



Kesaktiannya luar biasa dan kita tidak mampu melawannya,
sedangkan Raja Banakamsi kesaktiannya tidak diketahui dan
belum pernah kita melawannya."

Mendengar sabda Raja Medayin, seluruh adipati dan Patih
Bestak terdiam. Tidak ada yang berani menjawab atau
menyanggah perkataan beliau. Sesaat kemudian, Patih Bestak
memberanikan diri untuk berbicara. "Mohon ampun Paduka
Yang Mulia. Jika hamba salah berbicara, hukumlah hamba."
Sri Paduka Anyakrawati tersenyum dan berkata. "Kamu tidak
bersalah, malahan aku gembira. Kamu punya usul. Ajukanlah!"

Patih Bestak, setelah mendapat izin berbicara, lalu berkata.
"Paduka Yang Mulia sewaktu utusan Raja Kuparman meng-
hadap Paduka melamar Putri Raja Marpinjum, Paduka menye-
tujuinya. Raden Arya Maktal telah berjanji jika Kerajaan
Medayin diserang-oleh Raja Kandabuana ia sanggup mem-
bantu dengan para prajuritnya dan seluruh kerajaan sekutunya.
Untuk itu, bolehkan hamba menagih janjinya itu?"

Mendengar perkataan patihnya itu, Raja Medayin meng-
angguk-angguk dan berkata. "Baiklah! Aku setuju pendapatmu.
Segera kamu berangkat ke Kerajaan Kuparman dan beri tahu
keadaan Kerajaan Medayin yang telah dikepung pasukan
Kerajaan Kandabuana.”

 Musyawarah pun selesai. Semua pafa adipati bubar dan
mempersiapkan pasukan. Patih Bestak diiringi beberapa
pengawal segera berangkat ke Kerajaan Kuparman.

Prabu Anyakrawati menuju tempat peribadatan memuja
Tuhan Yang Maha Esa agar memberikan kekuatan lahir dan
batin dalam menghadapi ancaman dari Raja Kandabuana.
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2. RAJA MEDAYIN MENDAPAT BANTUAN

Kita tinggalkan utusan Raja Medayin yang pergi ke
Kerajaan Kuparman untuk meminta bantuan.

Sehari sebelumnya Raden Arya Maktal, Patih Kerajaan
Kuparman, telah sampai di negerinya dari tugasnya meminang
putri Kerajaan Medayin. Ia pun segera menghadap rajanya,
Paduka Gusti Sang Jayengmurti.

Setelah berhadapan dengan Raja Kuparman, ia pun
memberi sembah dan berkata. "Yang Maha Mulia Paduka
Gusti Sang Penguasa Bumi, hamba telah sampai dengan
selamat tanpa mendapat halangan."

Baginda Sang Jayengmurti mengangguk dan bersabda.
"Syukurlah! Bagaimana hasil pembicaraanmu dengan Raja
Medayin?"

Raden Arya Maktal segera melaporkan tugasnya itu.
"Maharaja Batara Anyakrawati, sangat setuju terhadap niat
Paduka Yang Mulia untuk menjadikan Putri Ratna Marpinjum
sebagai permaisuri."

11



Maharaja Kuparman sangat gembira dan lega perasaannya.
Raden Arya Maktal, lalu melanjutkan laporannya. "Paduka
Yang Mulia, sewaktu hamba sedang menghadap Raja Medayin,
datang utusan dari Raja Banakamsi bertujuan meminang Putri
Ratna Marpinjum." '

Raden Arya Maktal berhenti sejenak dan melanjutkan
perkataannya. "Dalam keadaan bingung, Sri Paduka Anyakra-
wati meminta pendapat dari hamba. Kemudian bamba jawab
tolak saja maksud Raja Banakamsi karena raja itu sangat
kejam dan zalim."

Raden Arya Maktal menarik napas dalam-dalam dan
melanjutkan perkataannya. "Jika, Kerajaan Medayin diserang
oleh Raja Banakamsi, hamba dan para sekutu Kerajaan
Kuparman akan siap membantu. Bagaimana pendapat Baginda
Yang Mulia mengenai janji hamba ini. Mohon beribu ampun
seandainya hamba lancang."

Selesai memberikan laporan itu, Sri Paduka Maharaja
Kuparman bersabda. "Aku setuju usulmu dan kita siap membela
dan membantu Raja Medayin jika diserang oleh Raja Banakamsi."

Semula ada rasa was-was dalam hati Raden Arya Maktal
jika usulnya itu ditolak rajanya. Akan tetapi, mendengar
putusan rajanya mendukung pendapatnya, hatinya menjadi
lega.

Setelah itu, Raja Kuparman bersabda. "Hai! Raden Arya
Maktal, kembalilah ke rumahmu dan beristirahatlah. Ber-
siapsiagalah dengan pasukanmu. Sebab, begitu ada utusan
datang dari Kerajaan Medayin meminta bantuan, kamu segera
berangkat." -

12



Raden Arya Maktal memberi sembah dan berkata. "Hamba
siap melaksanakan perintah Paduka Yang Mulia."

Setelah itu, ia pun mengundurkan diri dari hadapan Ra]a
Kuparman dan pulang menuju rumahnya.

Keesokan hari, saat matahari tepat sejajar dengan ubun-
ubun kepala, Patih Bestak, utusan dari Kerajaan Medayin telah
sampai di pintu gerbang Kerajaan Kuparman.

Patih Bestak memberi tahu maksud kedatangannya kepada
kepala penjaga. Kemudian, ia diantar menuju istana. Patih
Bestak dipersilakan menunggu di ruang tunggu istana dan
kepala penjaga melapor kepada Raja Kuparman.

Siang itu, di ruang resmi raja, Paduka Gusti Sang
Jayengmurti sedang dihadapi oleh Raden Arya Maktal, para
adipati, dan para menteri. Mereka sedang membicarakan
ancaman Raja Banakamsi terhadap Raja Medayin.

Seiring dengan pembicaraan itu, masuklah kepala penjaga
istana melaporkan kedatangan utusan dari Kerajaan Medayin.
Kepala penjaga segera menyembah dan melapor. "Ampun
raduka Yang Mulia! Hamba menghadap untuk melaporkan
kedatangan Patih Bestak, utusan dari Kerajaan Medayin, yang
ingin menghadap Paduka Yang Mulia."

Raja Kuparman memerintahkan kepala penjaga segera
menjemput utusan itu. Kepala penjaga menyembah dan pergi
menjemput utusan Raja Medayin.

Tidak beberapa lama datanglah Patih Bestak beserta
ajudannya di hadapan Sang Prabu Jayengmurti. Ia pun segera.
memberi sembah dan berkata. "Ampun Paduka Yang Mulia
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Sang Penguasa Bumi, hamba adalah Patih Bestak dari
Kerajaan Medayin. Hamba diutus Maharaja Batara Anyakrawati
untuk menghadap."

Baginda Raja Kuparman mengangguk dan berkata. "Berita
apa yang kaubawa, hai Patih Bestak!?"

Patih Bestak dengan suara gugup berkata. "Hamba diutus
kemari untuk memohon bantuan karena kerajaan kami telah
dikepung oleh Prabu Banakamsi dan prajuritnya. Raja itu
ingin menyerbu Kerajaan Medayin karena ditolak permintaan-
nya untuk menjadikan Putri Ratna Marpinjum sebagai
permaisurinya. Untuk itu, saat ini ia telah siap merebut Sang
Putri dengan kekerasan."

Mendengar berita itu Raja Kuparman merasa geram dan
marah. Lalu ia menulis surat kepada Raja Medayin bahwa ia
akan membantu menumpas Raja Banakamsi. Setelah selesai,
surat itu diberikan kepada Patih Bestak dan segera memberi
sembah serta langsung berangkat pulang ke negerinya.

Sang Gusti Prabu Jayengmurti segera memerintahkan
Raden Arya Maktal untuk segera memberi tahu para raja
sekutunya, Raja Yunan, Raja Kohkarib, dan raja-raja lainnya.
Mereka diperintahkan untuk bersiap berperang melawan Raja
Banakamsi dari Kerajaan Kandabuana.

Selain mengerahkan para raja sekutunya, Raja Kuparman
dibantu juga oleh anaknya Ratu Dewi Kuraisin. Ia adalah ratu
para jin wanita yang sangat sakti. la mengerahkan seluruh
pasukan jin dari bala tentara jin Ngajrak.
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Patih Bestak dari Kerajaan Medayin sedang menghadap Prabu Gusti
Jayengmurti dan menyampaikan pesan dari Raja Medayin.
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Tidak ketinggalan paman Ratu Kuraisin, Raden Sadatsatir,
ikut bergabung. Raden Sadatsatir adalah raja para jin laki-laki
yang memiliki kesaktian yang luar biasa. Kedua pasukan jin
itu bergabung dengan kedua puluh sekutu Raja Kuparman.

Setelah semua prajurit berkumpul di alun-alun, baik dari
Kerajaan Kuparman, prajurit jin maupun prajurit dari sekutu
Raja Kuparman, tampillah Sang Prabu Jayengmurti di atas
mimbar dan bersabda. "Hai, para raja patih, adipati, dan
prajurit! Kalian kuundang kemari untuk menunaikan tugas
suci. Tugas itu adalah memerangi kemungkaran Raja
Banakamsi dari kerajaan Kandabuana."

Raja Kuparman berhenti sejenak dan melanjutkan
sabdanya. "la akan berbuat tidak adil dan sewenang-wenang
terhadap Raja Medayin. Sekarang ia dan prajuritnya telah
mengepung kota Medayin. Untuk itu, kuhendaki kerelaan
kalian untuk menumpas kezoliman Raja Banakamsi."

Ajakan Raja Kuparman itu disetujui dan disambut dengan
suara bergemuruh dari seluruh prajurit. Suara itu bagaikan
halilintar di siang bolong. Setiap orang yang mendengarkan
suara itu pasti akan ketakutan. Bahkan, an]mg dan binatang
lainnya lari terbirit-birit mendengar suara itu.

Setelah suasana kembali terang, Sang Prabu Kuparman
kembali bersabda. "Terima kasih atas kesediaan kalian! Sekarang
bersiaplah! Sebagai pemimpin pasukan, saya tugaskan kepada
Raden Arya Maktal dan Lamdahur.”

Usai memberi perintah, Raja Kuparman kembali ke dalam
istana. Ia diiringi Raden Arya Maktal, Lamdahur, Ratu Dewi
Kuraisin, Raden Sadatsatir, dan para raja sekutu.
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Setelah semua duduk, Raja Kuparman berkata. "Selamat
datang, adinda semuanya. Bagaimana keadaan negerimu?"

Raden Sadatsatir menyembah dan menjawab. "Semua baik
dan aman Kakanda Yang Mulia. Kami mendengar berita
bahwa Kakanda mendapat musibah yang luar biasa atas
meninggalkan Ayunda."

Gusti Prabu Jayengmurti berkata lirth. "Memang benar
Adinda. Ayunda Putri Mesir meninggal sudah dua tahun dan
Ayunda Putri Muninggar telah meninggalkan satu tahun
kurang dua bulan."

Perkataan Sang Prabu terhenti karena menahan rasa haru.
Suasana hening dan mencekam. Setelah dapat menahan rasa
harunya, Sang Prabu melanjutkan perkataannya. "Kedua
anakmu, Kobat Sarehas dan Umar Yunani meninggal bersamaan
waktunya dengan ayundamu Muninggar."

Mendengar penuturan duka cita itu, Dewi Kuraisin
menundukkan kepalanya dan air matanya bercucuran.

Agak lama suasana sunyi, Sang Gusti Prabu berkata lagi.
"Anakku Dewi Kuraisin, setelah sekian lama kedua ibumu
meninggal dunia, aku sadar bahwa sebagai pemimpin para
raja, aku harus menjaga kewibaanku."

Sang Prabu menarik napas dan diam sebentar. Lalu, ia
- melanjutkan perkataannya. "Aku tidak terus dalam kesedihan.
Untuk itulah, aku telah mengutus Raden Arya Maktal ke
Medayin untuk melamar Putri Ratna Marpinjum sebagai
pengganti ibumu."

Ratu Dewi Kuraisin menanggapi perkataan ayahandanya
itu dengan sembahnya. "Jika begitu kehendak Paduka
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Ayahanda, ananda ikhlas dan berharap semoga apa yang
menjadi kehendak Ayahanda itu mendatangkan kebaikan."

Mendengar persetujui Ratu Dewi Kuraisin, Gusti Prabu
Jayengmurti memeluk dan mencium anaknya sambil berkata,
"Terima kasih atas keikhlasanmu, anakku."

Semua yang hadir turut gembira bahwa Sang Gusti Prabu
Jayengmurti akan mendapatkan permaisuri.

Setelah itu, Sang Gusti berkata lagi kepada semua yang
hadir. "Adinda semuanya, ketahuilah babwa Prabu
Banakamsi, raja dari Kerajaan Kandabuana menginginkan
juga Putri Ratna Marpinjum sebagai permaisurinya. Akan
tetapi, keinginannya Prabu Banakamsi itu ditolak oleh Sang
Maharaja Anyakrawati."

Sang Gusti Prabu Agung Jayengmurti berhenti berkata
sambil melihat yang hadir. Lalu, ia melanjutkan perkataannya.
"Karena ditolak kehendaknya, Prabu Banakamsi sangat gusar
dan marah. Lalu, ia mengerahkan semua prajurit dan kerajaan
sahabatnya untuk menggempur Kerajaan Medayin. Sekarang
prajurit Kandabuana telah mengepung kota Medayin dan
menunggu perintah Raja Banakamsi untuk siap menyerang.
Seluruh penduduk kota menjadi cemas dan panik."

Terdiam sejenak, Raja Agung menyambung perkataannya.
"Untuk itulah, aku mengundang kalian datang kemari
menggempur si Banakamsi itu."

Selesai berkata, Raja Agung Jayengmurti menyuruh Raden
Arya Maktal dan Raden Lamdahur agar segera bersiap
mengatur siasat.
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Raden Arya Maktal segera mengambil alih pimpinan. Ia
pun memberikan tugas kepada semua yang hadir.

Kepada saudaranya Raden Sadatsatir, ia memberi tugas
untuk menggempur dari udara para prajurit Kandabuana yang
sedang mengepung kota Medayin. "Dinda Raden Sadatsatir
karena Dinda menguasai para jin laki-laki dan dapat terbang,
kutugaskan untuk mengawasi sepak terjang para prajurit
Kandabuana."

Keponakannya Ratu Dewi Kuraisin karena ia menguasai
para jin wanita dan dapat terbang, ia ditugaskan untuk
menjaga keselamatan Putri Ratna Marpinjum dan melumpuhkan
Dewi Banawati, adik dari Prabu Banakamsi.

Raden Lamdahur karena dapat menembus bumi, ia
ditugaskan menjaga keselamatan Baginda Maharaja Medayin
dan permaisuri. Sedangkan, Raden Arya Maktal dan para raja
sekutu akan menggempur musuh melalui darat.

Selesai Raden Arya Maktal membagi tugas dan siasat
kepada semua yang hadir, hari pun senja. Sebentar lagi sang
matahari akan masuk ke peraduannya. Setiap pasukan, setelah
beristirahat dan mempersiapkan perbekalannya, bersiap
berangkat ke medan laga.

Begitu matahari terbenam, terompet dan tambur perang
dibunyikan. Sorak-sorai para prajurit begitu dahsat. Paduan
bunyi dan suara itu bagaikan halilintar memecah bumi.
Binatang malam yang setengah tidur berhamburan ketakutan.
Jin dan setan, yang bermaksud jahat, berlari ketakutan dan
bersembunyi. Para penduduk mengiringi kepergian kesatrianya
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ke medan laga dengan doa dan harapan semoga berhasil
menumpas musuh.

Seiringan dengan bunyi terompet dan gendrang, berangkat-
lah para prajurit itu ke medan perang. Prajurit jin laki-laki
pimpinan Raden Sadatsatir dan prajurit jin wanita pimpinan
Ratu Dewi Kuraisin melesat ke udara: Mereka meliuk-liuk di
udara sungguh sangat menakjubkan.

Raden Lamdahur beserta pasukannya menerobos ke
dalam tanah, bagaikan pasukan modem saat ini yang menyerbu
musuh malalui terowongan.

Begitu halnya dengan pasukan darat, yang dipimpin Raden
Arya Maktal dan para raja sekutu, bergerak menuju sasaran.
-Pasukan itu bagaikan gelombang laut yang tiada putus-
putusnya, lalu menghempas ke pantai menerjang setiap benda
yang menghalanginya.

Semua sudah menuju sasaran. Sang Gusti Prabu Jayengmurti
beserta para prajurit istana tinggal menunggu hasil pengorbanan
para kesatrianya di arena perang.
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3. DEWI BANAWATI DITANGKAP
RATU DEWI KURAISIN

Kita tinggalkan perjalanan para prajurit Kerajaan Kuparman,
para prajurit jin, dan para prajurit sekutu yang sedang bergerak
ke medan pertempuran untuk membantu Kerajaan Medayin
dari serbuan Kerajaan Kandabuana.

_Kita ke Kerajaan Kandabuana. Raja Banakamsi sedang
mengadakan pertemuan dengan Patih Dukawikanda, Dewi
Banawati, raja para kuntilanak, dan para raja raksasa. Mereka
sedang mengéfur siasat untuk menggempur Kerajaan Medayin.

Prabu Banakamsi dengan wajah garang dan angker
memulai pembicaraan. "Hai, para sahabatku, patihku, dan
adikku! Kalian kuundang dengan maksud mau membantuku
memerangi Kerajaan Medayin." Ia berhenti berkata sebentar
sambil tetap menampakkan wajah angker. Selanjutnya, ia
meneruskan perkataannya. "Seperti kalian ketahui, Raja
Medayin telah menghinaku. Ia menolak permintaanku untuk
menjadikan Putri Ratna Marpinjum sebagai pe€rmaisuriku. Ia
berani menolak keinginanku karena mendapat jaminan
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bantuan dari patih Kerajaan Kuparman, yang bernama Raden
Arya Maktal, jika kerajaannya aku serbu. Bahkan, Arya
Maktal menantangku mengadu kesaktian jika aku berani
menyerang Kerajaan Medayin."

Suaranya meledak-ledak karena amarah sudah memuncak.
Matanya melotot seakan-akan mau keluar dari kelopaknya.
Warna mukanya merah-padam, seperti kepiting rebus. "Hai
sahabatku! Apakah penghinaan si Maktal yang menantangku
dapat diterima!?" "Tidak!" jawab serempak yang hadir. "Kita
secepatnya harus menggempur Kerajaan Medayin. Kita
cincang si Maktal, si kurang ajar itu,” sambung mereka.

Mendengar jawaban seperti itu, bertambah meledak-ledak
amarah Raja Banakamsi. Bagaikan api disulut bensin,
bertambah besar dan merah nyalanya.

Lantas, ia berkata lagi, "Persiapkan diri kalian masing-
masing. Adinda, Dewi Banawati, kutugaskan menculik Putn
Ratna Marpinjum. Begitu senja tiba kamu berangkat beserta
seluruh prajuritmu.”

Mendengar perintah yang ditujukan kepadanya, Dewi
Banawati memberi sembah dan berkata. "Hamba siap
menjalankan perintah Kakanda Prabu. Biarlah hamba menjadi
pasukan pertama yang akan menyebabkan pecahnya perang
besar."

Prabu Banakamsi sangat senang mendengar jawaban
adiknya itu. Lalu, ia memberikan tugas kepada yang lain.
"Sahabatku para raja raksasa, tugas kalian adalah menggempur
pasukan jin laki-laki pimpinan Sadatsatir."
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Perintah Raja Banakamsi itu disambut dengan suara
"geer!" dari para raja raksasa. Suara mereka bagaikan gempa
bumi yang akan merubuhkan banguan tempat mereka berkumpul.

Tugas untuk Patih Dukawikanda, Raja Banakamsi memberi
perintah segera memimpin prajurit yang telah mengepung kota
Medayin agar segera beraksi. "Hai, Patih Dukawikanda!
Segera engkau kembali menemui prajuritmu di pinggir kota
Medayin itu dan segera lakukan aksi pengacauan terhadap
penduduk. Rampas harta benda penduduk. Jika melawan,
bunuh mereka semua."

Patih Dukawikanda dengan segera menjalankan perintah
rajanya itu. la terlebih dahulu meninggalkan pertemuan dan
secepat kilat ia menuju sasaran.

Setelah Patih Dukawikanda pergi, Prabu Banakamsi
berkata lagi dengan nada tetap marah. "Aku sendiri akan
menghadapi tantangan si Maktal mulut besar itu. Beraninya ia
menantang kesaktianku yang tiada tertandingi. Akan
kuhancurkan kepala si laknat itu."

Setelah Prabu Banakamsi memerintahkan para raksasa, ia
segera berangkat. "Hai, para sahabatku, raja raksasa! Be-
rangkatlah menjalankan tugasmu. Semoga kalian dapat
meluluhlantakkan pasukan jin pimpinan Sadatsatir."

Bergegaslah para raja raksasa itu dengan seluruh prajurit-
nya ke Kerajaan Medayin. Pasukan para raksasa itu, sepanjang
jalan, mengeluarkan bunyi erangan yang begitu keras. Suara
itu bagaikan suara singa lapar yang tidak sabar memangsa
lawannya.
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Kepada' adiknya Dewi Banawati, Raja Banakamsi me-
merintahkan berangkat menjelang malam tiba. Perintah untuk
.melaksanakan tugas pada malam hari karena bangsa leak atau
kuntilanak, kepandaian atau kesaktiannya, sangat hebat pada
waktu itu. Di samping tugasnya menculik Putri Ratna
‘Marpinjum, ia ditugaskan untuk memerangi raja jin wanita,
Ratu Dewi Kuraisin. |

Begitu malam tiba, Dewi Banawati dan prajuritnya,
bersiap untuk berangkat ke istana Kerajaan Medayin. Dewi
Banawati segera mempersiapkan pakaian perang, yang disebut
Kaos Madesengara, penutup kepala disebut Kalpamarus, dan
penutup dada disebut Asampura. ‘Senjatanya berupa busur
sakti berada di tangan kiri dan anak panahnya di tangan kanan.
Selain itu, ia juga bersenjatakan pedang dan perisai yang
menutup dadanya. ‘

Setelah memohon diri bkepada Prabu Banakamsi, Dewi
Banawati segera melesit ke udara dan diiringi seluruh
prajuritnya. Pasukan leak, pimpinan Dewi Banawati itu,
mengeluarkan sinar yang berkelap- kelip dari mata mereka.

Kita tinggalkan para prajurit Kerajaan Kandabuana dan
sekutunya yang sedang menuju Kerajaan Medayin.

Sekarang, kita kembali ke Ratu Dewi Kuraisin dan
prajuritnya yang telah berangkat menuju Kerajaan Medayin.

Ratu Dewi Kuraisin, yang juga disertai dua orang bibinya,
Dewi Sudarawreti dan Dewi Ratna Rabingu, sudah tiba di
Kerajaan Medayin. Mereka langsung menuju kediaman Putri
Ratna Marpinjum.
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Saat mereka hendak masuk ke dalam rumabh, terlihat ada
seseorang yang sedang merapatkan tubuhnya di sudut rumabh.
Mereka mengurungkan niatnya masuk ke dalam rumah.
Ketiganya mempersiapkan diri. Dewi Ratna Sudarawreti maju
selangkah, menyapa sambil mempersiapkan panah. "Hai, siapa
kamu. Merapatkan tubuh seperti 'pencuri. Jawablah,
perempuan atau laki-laki!?" _

Ternyata orang itu adalah Dewi Banawati. la sampai di
kediaman Putri Ratna Marpinjum bersamaan waktunya
dengan kedatangan Ratu Dewi Kuraisin.

Ia sangat terkejut dan sadar bahwa dirinya telah diketahui
kedatangannya, maka ia menjawab. "Ya, saya memang
pencuri. Aku Dewi Banawati dari Kandabuana. Pencuri sakti
dan gagah berani!"

Suasana tegang, Dewi Banawati melanjutkan perkataannya.
"Terus terang kukatakan, kedatanganku ialah hendak menculik
Sang Putri Marpinjum. Ia akan kuberikan kepada saudaraku,
Kakanda Prabu Banakamsi."

Sambil terus mengolok-olok, Dewi Banawati tidak
memberikan kesempatan musuhnya berbicara, ia berkata lagi.
"Aku mengambil Putri Ratna Marpinjum dengan cara
demikian karena akan mendapat halangan dari orang bodoh
bernama Arya Maktal. Ia telah menantang kakakku dengan
sombong dan kurang ajar."

Merasa pamannya Raden Arya Maktal dihina, Dewi
Kuraisin berkata dengan nada marah. "Tujuanku sama dengan
tujuanmu. Aku diserahi tugas oleh Raja Kuparman untuk
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menjaga Putri Ratna Marpinjum. Sebenarnya, saudaramulah
yang tidak tahu malu."

Suasana bertambah tegang dan panas walaupun keadaan
malam itu sangat dingin. Dewi Kuraisin kembali berkata
sambil mencaci-maki tabiat Raja Banakamsi. "Sudah ditolak
keinginan saudaramu, malah ingin merebut Putri Ratna
Marpinjum dengan kekerasan dan akal bulus. Memang
saudaramu, Banakamsi itu, raja yang rusak tabiatnya. Asal
melihat wanita cantik, lalu mau dirusak."

Dewi Banawati sangat marah karena kakaknya dihina.
Lalu, ia bekata dengan congkak. "O, ternyata engkau budak
Raja Kuparman. Luar biasa angkuhnya orang Kuparman.
Berani benar menghalang-halangi orang Kandabuana."

Kedua belah pihak tampak semakin tegang dan sudah siap
bertempur. Dewi Banawati berkata lagi. "Sekarang, katakan
terus terang. Siapa namamu, hai budak Kuparman. Apa
hubunganmu dengan si Raja Kuparman!?"

Dewi Sudarawreti menjawab dengan geram. "Hai, pencuri
betina! Aku saudara tuanya. Namaku Sudarawreti, putri sakti.
Ayo, kita bertanding kesaktian!"

Sambil mempersiapkan senjatanya, Sudarawreti berkata
lagi. "Aku tidak akan rela Putri Ratna Marpinjum diambil
olehmu, semasa Sudarawreti masih hidup."

Dewi Sudarawreti segera menarik busur panahnya dan
menyerang Dewi Banawati.

Dewi Banawati terkejut bercampur marah. la juga segera
menarik busur panahnya dan meluncur menuju Dewi
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Sudarawreti. Namun, anak panah itu dengan cepat Kkilat
ditangkap oleh Dewi Sudarawreti. T.alu, dipatahkan dan
dicampakkan di tanah.

Karena panah saktinya dapat ditaklukkan musuh, Dewi
Banawati melesat mendekati musuhnya. Keduanya saling
menyerang, saling menjambak rambut, dan berputar-putar.

Saat, Dewi Sudarawreti dapat menghempaskan Dewi
Banawati ke tanah, Dewi Banawati segera melesat ke angkasa.
Dewi Sudarawreti segera menyusul mengejar ke angkasa.

Setelah keduanya sama-sama berada di angkasa, lalu
masing-masing menarik pedangnya. Mereka saling menyerang
dan pedang pun beradu. Timbullah suara gemercing serta
mengeluarkan sinar. Mereka berputar-putar ke kanan dan ke
kiri. Gerakan keduanya sangat cepat, bagaikan jet tempur
supersonik.

Dewi Ratna Rabingu segera menyusul ke angkasa untuk
membantu kakaknya. Ia langsung menyerang Dewi Banawati,
tetapi dapat ditangkis. Dewi Banawati melesat dengan gesit
dan membalas menyerang. Kedua pedang Dewi Banawati dan
Dewi Ratna Rabingu patah saat berbenturan. Dewi Ratna
Rabingu segera menjambak rambut Dewi Banawati dari
belakang dan Dewi Sudarawreti menyerang dari depan.

Dewi Banawati merasa terkurung, ia diam dan mengucapkan
mantara. Setelah itu, ia melakukan gerakan kilat dan kedua
pemegangnya terpelanting dan terbanting.

Sementara itu, Ratu Dewi Kuraisin melihat kedua bibinya
terdesak, ia pun segera melesat ke angkasa.
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Ja langsung berhadapan dengan Dewi Banawati dan
menyerang. la mengerahkan semua kesaktiannya. Tanding
perang antara Dewi Kuraisin dan Dewi Banawati sangat seru.
Langit yang hitam pekat menjadi terang benderang karena
benturan senjata kedua wanita itu.

Dewi Banawati terdesak. Dewi Kuraisin melesat ke depan
Dewi Banawati dan menangkapnya. Kedua bibinya membantu
dari kiri dan kanan. Dewi Banawati dapat dilumpuhkan, lalu
dirantai dan dibawa turun ke bumi.

Setelah sampai di tanah, Ratu Dewi Kuraisin berkata
kepada kedua bibinya. "Ibu, marilah kita bawa Dewi Banawati
ke dalam istana dan sekaligus menjaga dan menyembunyikan
bibi Putri Ratna Marpinjum di pesanggrahan Kerajaan Kuparman.
Begitu mendengar adiknya tertangkap dan Putri Ratna
Marpinjum masih di Istana Medayin, Raja Banakamsi pasti akan
menyerang istana untuk merebut adiknya dan Bibi Marpinjum."”

Kedua bibinya menuruti kehendak Dewi Kuraisin. Mereka
sudah sampai di istana dan langsung menemui Ratna Marpinjum
di keputren.

Saat terjadi peperangan antara Ratu Dewi Kuraisin dan
Dewi Banawati, Putri Ratna Marpinjum terbangun dari tidur-
nya. Sang Putri heran dan sangat ketakutan. la tidak berani
keluar kamar dan berdoa semoga dijauhkan dari marabahaya.

Tidak berapa lama kemudian, tidak terdengar keributan
lagi, ia berani pergi keluar kamar. Saat itu juga datanglah Ratu
Dewi Kuraisin beserta kedua bibinya sambil membawa Dewi
Banawati yang diborgol tangannya.
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Dewi Kuraisin sedang bertempur di angkasa mengadu kesaktian
dengan Dewi Banawati.
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Putri Ratna Marpinjum terkejut, tetapi segera ia mem-
persilakan masuk dengan perasaan cemas. Ia menyambut
kedatangan Dewi Kuraisin dan kediua bibinya dengan kata-
kata lemah-lembut minta tidak dijahati.

Setelah tamunya duduk, barulah Putri Marpinjum bertanya
dengan bibir gemetaran. "Maaf, siapakah Tuan Putri, dari
mana Tuan datang, dan apa maksud kedatangan Tuan Putri!?"

Mendengar perkataan Ratna Marpinjum demikian dan
mungkin ia sudah lupa kepada mereka, Dewi Sudarawreti
tertawa dan berkata. "Apakah Tuan Putri lupa kepada saya.
Dulu pernah kita bertemu. Saya adalah Dewi Sudarawreti dan
yang ini adik saya Dewi Rabingu Sirtupelaheli."

Putri Ratna Marpinjum sangat bersyukur dan segera
merangkul Sudarawreti dan sambil berkata. "Okh, Kanda
Sudarawreti. Hampir saja saya lupa kepada Kakanda, begitu
pula kepada Kakanda Rabingu."

Suasana malam itu menjadi hangat dan gembira. Putri
Ratna Marpinjum, hatinya sangat lega dan melanjutkan pem-
bicaraannya. "Kanda berdua, siapakah yang satu ini. Tamunya
lebih satu orang dan bahkan berempat karena ada satu lagi di
luar?"

Menjawab Dewi Sudarawreti dengan tersenyum. "Sang
Putri, ia adalah putri Kakanda Gusti Prabu Jayengmurti, Ratu
Dewi Kuraisin dari Arjak. Ia bersama kami telah menangkap
Dewi Banawati adik Raja Banakamsi, yang sedang diborgol di
luar itu. Dewi Banawati, kami pergoki karena bermaksud akan
menculik Adinda Putri."
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Dewi Marpinjum sangat bersuka cita dan segera menyuruh:
Ratu Dewi Kuraisin mendekat dan lalu dipeluknya, serta
- sambil berkata. "Duhai Anakku mengapa baru memperkenal-
kan diri. Mengapa ikut dengan kedua bibimu dan apa
keperluanmu?"

Ratu Dewi Kuraisin dengan lembut menjawab. "Hamba
mendapat tugas dari Ayahanda untuk menjaga keselamatan
[bunda Putri. Selain itu, hamba juga ditugasi untuk membantu
Paman Prabu Anyakrawati dalam peperangan menghadapi
Raja Banakamsi dari Kerajaan Kandabuana.”

Ratu Dewi Kuraisin berhenti berkata sebentar sambil
menarik napas perlahan. Sételah itu, ia segera melanjutkan
pembicaraannya. "Begitu kami sampai di sini, secara bersamaan
datang juga Dewi Banawati, adik dari Raja Banakamsi yang
hendak menculik paduka putri. Nah, itulah orangnya, sudah
tertangkap oleh kedua bunda. Sekarang bersiaplah Ibunda
Putri untuk kami ungsikan ke pesanggrahan Kerajaan
Kuparman, biar Ibunda aman di sana."

Putri